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Watak tokoh itu ditampilkan melalui peragaan. Tokoh hanya diungkapkan
dalam satu sisi sekalipun dengan sendirinya tidak memperlihatkan
perkembangan. Tokoh itu ditampilkan sebagai figur pesimisme.

Peristiwa yang dinarasikan semata-mata peristiwa rekaan sebagai alusi
atau perbandingan yang merujuk pada peristiwa nyata.

Bentuk sajak bebas dengan jumlah bait 2, jumlah larik 9 (5-4), dan
jumlah kata 48. Citraan yang digunakan dalam sajak itu adalah citraan lihatan
dan gerakan.

Citraan lihatan

Dekaplah laut, gelombang
Ke kehijauan jauh di seberang
tangku tak jemu menimbang bara

Citraan gerakan

Dekaplah laut

Yang mendebur kejemuan air bergaram

Yang tak mungkin lagi datang, pandangan habis
dikikis debu dan karang

Citraan yang digunakan dalam sajak itu termasuk citraan alam dan citraan
ciptaan manusia. Citraan alam adalah laut, gelombang, air bergaram,
kehijauan, dan debu, sedangkan citraan ciptaan manusia adalah bara.

Latar dalam sajak, baik latar waktu maupun latar tempat, tidak dijelaskan.
Satu petunjuk memperlihatkan bahwa waktu yang digunakan dalam sajak
itu kemungkinan siang hari. Petunjuk yang dimaksud adalah pada larik tiga,
vaitu dalam larik Ke kehijauan jauh di seberang. Warna hijau di seberang
laut tidak mungkin terlihat jelas kalau bukan siang hari. Dengan demikian,
kemungkinan latar waktu adalah siang hari. Latar tempat juga tidak
disebutkan secara eksplisit. Akan tetapi, dengan adanya kata gelombang,
laut, karang, dan air bergaram menunjukkan sebuah kondisi geografi yang
berupa pantai laut. Jadi, latar berlangsung di alam bebas.
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Lapisan masyarakat yang disorot juga kurang jelas karena tidak ada
petunjuknya. Sajak itu menggunakan peranti puitis simile, yaitu ungkapan
perbandingan yang menggunakan kata seperti. Hal yang diperbandingkan
ada pada bait pertama dan pembanding ada pada bait kedua. Persona yang
dipergunakan adalah aku dan mu. Golongan persona itu tidak dijelaskan.
Masalah yang disoroti adalah perihal cinta kampung halaman. Suasana sendu
tergambar dalam sajak itu dan nadanya merupakan anjuran atau harapan.

Unsur bunyi yang ada dalam sajak itu adalah rima akhir yang terdapat
dalam setiap akhir larik, misalnya:

.. gelombang

.. air bergaram

.. seberang

... datang, pandangan
.. karang

Asonansi yang tampak misalnya adalah

.. kutahu
.. jiwa
... duka
.. bara

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia baku dengan pilihan
kata yang simbolis. Tipografi sajak itu inkonvensional dengan menggunakan
lima dan empat larik pada setiap bait. Hubungan antara bunyi rima, aliterasi,
asonansi, dan nada (anjuran /harapan) yang tergambar dalam sajak itu
memperkuat imajinasi si pengarang tentang laut yang harus dicintai (didekap)
agar tidak hilang rasa cinta terhadap laut (kampung halaman) sebagaiamana
hilangnya cinta si aku yang hina hanya tinggal puing-puing karena masa
lalu yang penuh kedukaan dan penderitaan. Unsur yang paling dominan
dalam sajak itu adalah unsur citraan.

(30) Sajak '"Pada Rumah-Rumah Terhantar"

Sajak "Pada Rumah-Rumah Terhantar" ditulis pada tahun 1976. Selanjutnya,
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dimuat dalam kumpulan Tergantung Pada Angin (1977). Sajak itu termasuk
ke dalam jenis naratif dengan bentuk menyerupai balada.

Tokoh ceritanya adalah tokoh rekaan dari dunia nyata. Tokoh itu tidak
jelas nama, agama, pendidikan, pekerjaan, afiliasi politik, dan asal daerahnya.
Penyebutan tokoh digunakan kata ganti aku dan kau. Hubungan antara tokoh
aku dan kau melukiskan hubungan antara pencerita dan yang diceritakan.
Tokoh tidak memakai nama diri. Tokoh-tokoh itu tidak mempunyai kekhasan
fisik. Tokoh nonmanusia dalam sajak itu adalah rumah-rumah vang
terhantar, kuburan, gurun, malam, dan gelombang. Watak tokoh-tokoh itu
digambarkan melalui pemerian. Tokoh tersebut ditampilkan sebagai figur
yang diperhatikan.

Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan sebagai alusi
dari peristiwa nyata atau kilatan dari peristiwa nyata. Bentuk sajak itu bebas
dengan jumlah bait 3, jumlah larik 9 (4-1-4), dan jumlah kata 39.

Citraan yang digunakan dalam sajak itu adalah citaan lihatan dan citraan
gerakan.
Citraan lihatan

Pada rumah-rumah terhantar

... Jalan menukik ke kuburan
di seberang terhampar gurun malam

Seperti tunas hijau
mau tumbuh di kelopak kerontang

Citraan gerakan

Tia kali aku bangkit ke arahmu
... bertahan dari dekapan gelombang

Citraan yang digunakan dalam sajak itu merupakan citraan ciptaan manusia,
misalnya rumah. Citraan alam, misalnya bayang-bayang, gurun malam,
gelombang, dan tunas hijau. Latar waktu yang tercermin dalam sajak itu
adalah malam hari sekalipun tidak dieksplisitkan Hal yang menandai waktu
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itu hanya berupa ungkapan: di seberangnya terhampar gurun malam. Kata
malam pada larik itu tidak secara pasti menunjukkan bahwa latar waktu
cerita itu pada malam hari. Latar tempat terbayang dari larik-larik yang
muncul dalam bait pertama sebagai berikut.

Pada rumah-rumah terhantar

dan jalan yang menukik ke kuburan

ke mana bayang-bayangmu hilang

di seberangnya terhampar gurun malam

Rumah-rumah terhantar sebagai lambang kemiskinan yang diperjelas
oleh ungkapan-ungkapan berikut.

Bayang-bayangmu merupakan simbol dari jasad, sedangkan gurun
malam mengisyaratkan lambang kegelapan yang tak ada batasnya, abadi.

Larik di atas juga menggambarkan latar alam bebas. Di jalan yang menukik
ke kuburan dan gurun malam sangat mendukung aspek latar itu. Lapisan
masyarakat yang disoroti tidak jelas karena tokoh aku tidak beridentitas jelas.

Peranti puitis yang dipakai, antara lain, simile, yaitu ungkapan
pembandingan dengan menggunakan kata seperti yang terdapat dalam bait
dua. Di samping itu, digunakan personifikasi, misalnya dekapan gelombang.
Simile

Kau akan bertahan

bahkan dari dekapan gelombang
seperti tunas hijau mau tumbuh
di kelopak kerontang

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia yang baku. Tipografi sajak
itu masih konvensional.

(31) Sajak "Tuhan, Kita Begitu Dekat'
Sajak "Tuhan, Kita Begitu Dekat" diciptakan pada tahun 1976. Sajak

itu kemudian dimuat dalam buku Terganrung pada Angin (1977). Sajak itu
adalah lirik yang mengungkapkan perasaan si penyair. Dalam sajak itu ada
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dua tokoh, yaitu aku dan mu. Tokoh mu (kamu) adalah Tuhan. Hubungan
antara aku dan kamu adalah hubungan antara makhluk dan khalik, antara
yang diciptakan dan yang menciptakan. Tokoh-tokoh itu tidak menggunakan
nama diri. Selain tokoh manusia, dalam sajak itu ada tokoh nonmanusia, yaitu
Tuhan. Watak tokoh digambarkan melalui peragaan (ungkapan) yang
menggambarkan sikap terhadap Tuhan. D1 dalam sajak itu watak tokoh tampak
dan satu sisi saja, yaitu sikap yakin akan kedekatan kepada Tuhan. Tokoh
aku merupakan figur yang dikagumi dan tokoh Tuhan figur yang dicintai.

Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa nyata. Sajak "Tuhan,
Kita Begitu Dekat" merupakan sajak bebas dengan bait berjumlah 5, larik
berjumlah 19 (4-4-5-5-1), dan kata berjumlah 43 buah.

Citraan yang digunakan adalah citraan lihatan.
Citraan lihatan
Seperti api dengan panasnya
Seperti kain dengan kapas
Seperti angin dengan arahnya
dalam gelap
aku nyala

Citraan yang digunakan dalam sajak itu termasuk citraan alam, seperti
api, panas, angin, dan nyala. Di samping itu, ada citraan ciptaan manusia,
yaitu kain, kapas, dan lampu.

Latar waktu tidak jelas. Waktu berlaku setiap saat karena isi sajak
merupakan satu pengakuan yang didasari rasa cinta terhadap Tuhan. Pada bait
terakhir terungkap kata kini yang mengisyaratkan waktu seperti berikut ini.

Dalam gelap kini aku nyala
pada lampu padamu

Latar budaya dengan jelas mengungkapkan komitmen religius. Latar
tempat tidak terungkap dengan jelas. Jika dikaitkan dengan isi sajak, tempat
dapat terjadi di mana-mana, yaitu di desa atau di alam bebas. Pendeknya, di
setiap saat dan di segala tempat. Lapisan masyarakat yang disoroti tidak
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dijelaskan. Tampak isi sajak itu terarah pada semua golongan masyarakat yang
menyakini agamanya. Sajak itu menggunakan peranti puitis simile, yaitu
ungkapan perbandingan yang memanfaatkan kata-kata sebagai dan seperti.
Simile

sebagai api dengan panas

Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas

Kita begitu dekat

seperti angin dan arahnya

Persona yang digunakan adalah aku dan kamu (mu). Golongan persona
tidak jelas. Sajak itu menyoroti masalah keyakinan terhadap agama. Yang
disoroti adalah masalah hubungan manusia dengan Tuhan. Suasana yang
ada dalam sajak itu adalah suasana khusyuk. Nada sajak itu mencintai dan
menjunjung.

Unsur bunyi yang ada dalam sajak itu adalah pengulangan (repetisi)
Contoh:

Tuhan

Kita begitu dekat

sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu. (bait 1)
Tuhan

Kita begitu dekat

Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam harimau.
Tuhan

Kita begitu dekat

Seperti angin dan arahnya.

Di samping itu, pada rima akhir larik 1.2, 3, dan 5, 6, 7 terdapat persamaan
bunyi konsonan. Unsur bunyi itu memperindah sajak jika dibacakan. Acuan
sajak adalah Alquran Sajak itu mempergunakan sebagian besar Kata-kata
baku. Pada bait 5 terdapat kalimat yang tidak logis, misalnya:
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Dalam gelap
kini aku menyala
pada lampu padamu

Tipografi sajak itu inkonvensional. Unsur bunyi yang ditimbulkan oleh
pengulangan sangat sesuai dengan suasana khusyuk dalam aspek religius.
Unsur dominan dalam sajak itu adalah citraan dan bunyi.

(32) Sajak "Hitam dan Putih"

Sajak "Hitam dan Putih” ditulis pada tahun 1976 dan dimuat dalam buku
kumpulan Tergantung pada Angin (1977). Sajak itu termasuk puisi naratif
yang tidak berbentuk epik atau balada. Isi sajak adalah sebuah ide yang
simbolis. Tokohnya tidak berbentuk manusia atau makhluk lainnya, tetapi
berupa ide tentang konsep warna hitam dan putih. Tokohnya adalah sebuah
rekaan si penyair yang satu dengan yang lain tidak ada hubungannya. Oleh
karena itu, tokoh adalah nonmanusia yang tidak berbentuk secara material.
Tokoh itu bukan tokoh mitologi atau tokoh karya sastra. Walaupun tidak
berbentuk manusia, tokoh diberi keterangan yang menunjukan sifat: Dalam
terang, hitam itu tampak bayang-bayangnya, tetapi dalam gelap tidak
rampak. Putih, baik dalam terang maupun dalam gelap, tetap tampak
walaupun remang-remang. Tokoh itu digambarkan mempunyai dua sisi,
vaitu terlihat, tidak terlihat, dan remang-ramang. Jadi, tampak ada perubahan
sifat. Karena tokoh itu bukan tokoh yang berwujud dan bukan makhluk
bernyawa, melainkan ide, figurnya pun tidak jelas, kemungkinan harus
diperhatikan agar ide itu dapat dipahami pembaca.

Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa nyata, tetapi peristiwa
itu merupakan gambaran penulisan si penyair. Bentuk sajak itu bebas dengan
Jumlah bait I, jumlah larik 4, dan jumlah kata 19.

Citraan yang digunakan penyair dalam sajak itu adalah citraan lihatan,
misalnya:

Dalam terang hitam nampak bayang-bayang
dalam gelap menghilang
Dalam terang ataupun dalam gelap putih
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nampak bayang-bayangnya
meskipun remang.

Citraan yang digunakan dalam sajak termasuk citraan alam, misalnya rerang,
gelap, hitam, dan putih. Latar waktu tidak jelas karena dapat terjadi sepanjang
masa. Demikian juga, latar budaya tidak jelas karena yang diceritakannya bukan
manusia. Latar tempat tidak dilukiskan atau dapat di mana saja asal di tempat
gelap dan terang. Peranti puitis yang dipergunakan penyair adalah alegori yang
mengandung lambang yang cenderung menyarankan gagasan atau ide. Lapisan
masyarakat tidak digambarkan karena tokoh bukan makhluk sosial. Simbol
yang digunakan adalah simbol hitam yang mengisyaratkan pikiran buruk.
sedangkan simbol putih mengisyaratkan pikiran yang baik, gelap
mengisyaratkan persembunyian, dan rerang menyiratkan keterbuakaan. Jadi,
pikiran yang buruk jika tidak diungkapkan tidak akan tampak, tetapi jika
terungkap akan tampak tidak baik. Sebaliknya, pikiran yang baik, baik
diungkapkan secara terbuka maupun tersembunyi, akan tampak faedahnya.

Dalam sajak itu tidak ada persona yang digunakan. Sajak itu menyoroti
ide atau gagasan. Suasana yang ada dalam sajak itu cenderung merenung
dengan nada yang memperingatkan. Dalam sajak itu digunakan perulangan,
seperti dalam ungkapan Dalam terang pada larik 1 diulang lagi pada larik
3. Demikian juga, ungkapan bayang-bayangnya pada larik 1diulang penuh
pada larik 4. Sajak mempergunakan kata-kata baku, misalnya, dalam terang
dan dalam terang. Tipe sajak itu konvensional.

(33) "Putih dan Hitam"

Sajak "Hitam dan Putih" ditulis pada tahun 1976 dan kemudian dimuat dalam
buku kumpulan puisi Tergantung Pada Angin (1977) dan Anak Laut Anak
Angin (1984). Jenis sajak itu termasuk dalam kategori puisi dramatik karena
larik membentuk cakapan (dialog).

Tokoh sajak adalah hasil rekaan. Tokoh itu diberi nama Purih dan Hiram.
Hitam berperan sebagai penuntut hak, sedangkan Putih berperan sebagai
yang dituntut sekaligus sebagai tokoh yang memperingatkan si Hitam. Hitam
dan Purih itu merupakan nama diri tokoh sajak. Tokoh-tokoh itu
menggunakan kata ganti aku dan kau. Tokoh itu tidak mempunyai kekhasan
fisik karena tokoh tidak berwujud (nonantropomafisme). Watak digambarkan
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melalui pemerian dengan hanya menonjolkan satu sifat. Pelukisan
bermaksud menggambarkan bahwa si Putih dikagumi, tetapi si Hitam
dibenci.

Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan. Bentuk sajak
itu bebas dengan jumlah bait 2 buah, jumlah larik 4 buah, dan jumlah kata
30 buah. Citraan yang digunakan adalah citraan lihatan, misalnya tampak
dalam kata asap, kegelapan, dan sumbu lampu di hati. Jenis citraan adalah
citraan alam, misalnya tampak dalam kata hitam, terang, gelap, dan cahaya
lampu. Latar waktu dalam sajak tidak dijelaskan.

Peranti puitis yang dipergunakan adalah personifikasi sebagai berikut.

Hei Hitam, jangan halangi aku berjalan!
Kembalikan cahaya lampuku yang kau sembunyikan dalam
kegelapan.

Dalam sajak itu juga terdapat simbol sebagai berikut.

si Hitam menyimbulkan pikiran buruk
cahaya lampu menyimbulkan segala sesuatu
yang baik atau pikiran yang baik.

Persona yang digunakan adalah aku, engkau, dan kamu. Sajak itu tidak
memberi gambaran kelompok sosial. Yang disoroti dalam sajak itu adalah
masalah ide atau pikiran, yaitu ide tentang keburukan dan kebaikkan.
Suasana sajak itu tampak merenung dan sifat sajak itu mengingatkan. Ada
unsur bunyi asonansi (persamaan bunyi vokal), misalnya aku hanya asap
tebalmu. Bersihkan sumbu di hatimu agar cahaya lampu yang kau
sembunyikan terang. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia sehari-
hari. Tipografi sajak itu konvensional.

(34) Sajak "Makam"
Sajak "Makam" ditulis pada tahun 1976. Sajak itu kemudian dimuat dalam

kumpulan Anak Laut Anak Angin yang diterbitkan tahun 1984. Dalam sajak
itu penyair menggambarkan pengalaman orang mati dalam kubur sesudah
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kuburnya ditutup orang dan ketika makam terjadi menjadi. Si mati hanya
merasakan kesenyapan dinding kubur dan menyaksikan jalan menuju ke
hadapan Tuhan di alam sana. Penderitaan dan siksaan dalam kubur tidak
henti-hentinya dialami si mati. Segala penderitaan itu melampaui batas yang
dialami di dunia. Sajak "Makam" termasuk jenis puisi naratif yang
mengisahkan pengalaman di alam kubur.

Tokohnya adalah tokoh rekaan. Tokoh hanya disebut si mati tanpa
menyebutkan jenis kalamin, agama, pekerjaan atau jabatan, tingkat
pendidikan, asal daerah, latar etnik, organisasi tokoh, dan lapisan sosial.
Tokoh dalam sajak itu bernama si mati, yaitu tokoh manusia yang sudah
mati. Tidak ada tokoh nonmanusia. Tokohnya semata-mata rekaan yang
tidak diambil dari antologi, sejarah, cerita rakyat, atau karya sastra lain.
Peristiwa dalam sajak adalah hasil rekaan yang diilhami oleh sebuah hadis.
Sajak "Makam" termasuk sajak bebas dengan jumlah bait 2, larik 8 (5-3).
dan kata 38.

Penyair menggunakan tiga jenis citraan dalam sajak itu, yaitu citraan
lihatan, gerakan, dan rabaan. Citraan itu termasuk dalam citraan yang berupa
ciptaan manusia. Contoh:

sebuah makam baru ditutupkan
dinding yang gemetar serta jalan
yang terhantar di sekitar bara ...
mendera

Di samping itu, ada citraan alam berupa perasaan, misalnya hati, jiwa, pedih,
duka, dan senyap. Latar waktu yang digunakan dalam sajak itu tidak
ditonjolkan secara jelas. Ada petunjuk bahwa peristiwa itu terjadi setelah
orang mati atau mayat itu ditimbuni tanah.

Latar tempat sangat jelas karena judulnya sesuai dengan tempat peristiwa
terjadi. yaitu di makam atau kuburan. Tidak dijelaskan makam mana, apakah
di kota atau di desa. Golongan sosial berlaku untuk seluruh lapisan.
Tampaknya hanya orang-orang yang mempunyai kepercayaan agama yang
dapat memahami sajak itu. Dalam agama Islam terdapat keyakinan bahwa
mayat yang baru ditutup tanah kuburan jiwanya akan mendapat perhitungan
dari Allah. Perhitungan itu terjadi setelah semua orang yang mengantar ke
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kuburan sudah meninggalkan tempat itu. (Terjemahan Hadis Shahih Bukhari,
85 : (693). Itulah hal yang digambarkan penyair daiam sajak itu.

Peranti puitis yang digunakan panyair dalam sajak itu adalah
personifikasi, misalnya dinding vang gemetar. hati pedih ... menggeliat,
dan bara ... mendera. Persona yang digunakan adalah nya, yaitu persona
orang ketiga. Golongan sosial persona tidak dijelaskan. Unsur bunyi yang
digunakan adalah asonansi, yaitu persamaan bunyi vokal seperti tampak
dalam larik berikut.

Ketika bara sekali lagi mendera
Jjiwanya. Tapi antara duduknya dan duma
tak ada lagi batas.

Unsur yang paling menonjol dari sajak itu adalah unsur citraan. Sajak
itu menyoroti masalah religius berupa alam kubur bagi orang yang baru
dikuburkan. Suasana yang ada dalam sajak itu sendu, murung, dan
menakutkan. Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia sehari-hari.

(35) Sajak '""Malin Kundang"

Sajak "Malin Kundang" ditulis pada tahun 1976 dan dimuat dalam majalah
Budaya Java, No. 100. Th. IX, September 1976. Jenis sajak itu termasuk
sajak naratif walaupun hanya terdiri atas 4 larik atau 2 kalimat. Isinya
mengandung hikayat.

Tokoh sajak berasal dari cerita rakyat, yaitu hikayat "Si Malin Kundang"
dari Sumatera Barat. Nama tokoh dalam sajak adalah Malin Kundang.
Identitas tokoh tidak dijelaskan secara terperinci. Tokoh itu tidak memiliki
kekhasan fisik. Selain Malin Kundang, tidak ada tokoh lain yang
nonmanusia.

Sebagian peristiwa sama persis dengan cerita S1 Malin Kundang. tetapi
sebagian lagi bertentangan. Jika dalam cerita rakyat tokoh Malin Kundang
ditenung hingga menjadi batu dan tidak hidup lagi, dalam sajak itu tokoh
yang sama dipatahkan menjadi batu, tetapi tetap hidup.
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Bentuk sajak berlarik empat dengan jumlah bait hanya satu. Sajak itu
termasuk sajak bebas. Jumlah kata ringkas sekali, yaitu hanya sembilan
buah. Akan tetapi, dari sembilan kata itu tersirat tiga jenis citraan, yaitu
citraan lihatan, citraan gerakan, dan citraan dengaran. Citraan lihatan tersirat
dan kata batu dan Malin Kundang, citraan gerakan tercermin dan kata
bersorak begitu dipatahkan, dan citraan dengaran tersirat dari kata bersorak.
Aku hidup. Dengan demikian, hampir seluruh kata yang ada mengandung
citraan. Ketiga jenis citraan itu berwujud citraan alam dan berupa makhluk
hidup, Malin Kundang.

Latar waktu sajak "Malin Kundang" sama sekali tidak jelas. Akan tetapi,
ungkapan Malin Kundang mengundang ingatan pembaca ke masa lampau,
ke zaman yang dilukiskan dalam cerita lama Si Malin Kundang. Hal-hal
lain tidak memberikan tanda tentang waktu. Latar tempat, sekalipun tidak
diwakili oleh kata-kata, dipastikan berdasarkan latar Minangkabau pada
masa tempo dulu.

Peranti puitis yang digunakan dalam sajak kecil itu adalah ironi yang
tersirat dan seluruh kata yang ada pada sajak itu: begitu dipatahkan jadi
batu Malin Kundang bersorak, Aku hidup. Berdasarkan logika, sesuatu benda
apabila dipatahkan pasti hancur/rusak, tetapi sajak itu terjadi ironi, benda
patah itu bersorak menandakan ia (Malin Kundang) masih hidup. Dalam
sajak itu digunakan persona orang pertama aku

Masalah yang dikemukakan adalah ide tentang mitos baru dann Malin
Kundang yang kini diputarbalikkan untuk mendapatkan penyesuaian dengan
situasi zaman kini. Dengan demikian, suasana yang dilukiskan menjadi lucu.
Bahasa yang digunakan bahasa Indonesia baku. Tipografi sajak itu
konvensional.

(36) Sajak "Batu"

Sajak "Batu" diciptakan pada tahun 1978. Sajak itu kemudian dimuat dalam
majalah Horison, No. 10, Th. XIV, Oktober 1979. Sajak "Batu" adalah sajak
naratif yang berisi tentang batu sebagai makhluk pertama dan terakhir yang
selamat dari evolusi serta kiamat bumi. Sajak itu tidak dapat dimasukkan
ke dalam kelompok balada atau epik karena mengungkapkan sebuah metafor
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antara manusia dan alam.

Tokoh cerita adalah hasil rekaan yang bernama baru. Jadi, tidak
beridentitas sebagai manusia. Oleh karena itu, tidak ada tokoh yang memiliki
kekhasan fisik. karena nonmanusia termasuk ke dalam kelompok benda.
Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan sebagai alusi
peristiwa nyata.

Bentuk sajak itu bebas, tidak terikat pad. jumlah larik. jumlah Kata,
atau jumlah suku kata sebagaimana ditemukan dalam sajak lama. Baitnya
berjumlah 5, lariknya berjumlah 39, dan katanya berjumlah lebih dan 100.
Jumlah larik setiap bait tidak seragam, ada yang berlarik 3, 6, dan ada pula
vang berlarik lebih dari 6.

Citraan yang digunakan penyair dalam sajak itu adalah citraan lihatan
dan citraan gerakan.
Citraan lihatan

setiap memandang batu, besar atau kecil
Terhimpit dalam semen beton atau bertahan
dari kejatuhannya di lereng jurang.

Citraan gerakan
Batu tenang ... Batu diam selalu.

Semua citraan termasuk citraan alam dan citraan makhluk hidup. Citraan
alam terungkap dalam kata batu, air;, api, sedangkan citraan makhluk hidup
terungkap dalam kata burung, ikan, dan avam vang berupa fauna. Seperti
dalam sajak-sajak yang lain, latar waktu sajak i1tu tidak dijelaskan. Demikian
juga, latar tempat tidak dijelaskan secara tepat, dapat terjadi di kota, di desa,
atau di gunung. Singkatnya, latar tempat terjadi dimana-mana (di bumi), di
setiap tempat yang ada batu (Batu ada di bum tidak ada di langit).

Lapisan masyarakat yang disoroti adalah kaum intelektual yang arif
akan sifat-sifat keteladanan sifat-sifat batu.

Peranti puitis yang digunakan penyair dalam sajak itu adalah
personifikasi yang mengemukakan sebagai manusia. Penyair menampilkan
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batu itu dengan sifat-sifat yang dimiliki manusia, misalnya bijaksana,
pantang menyerah, arif, takam lidahnya, bersamadi menuntut dirinya
sendiri, dan dikatakan bahwa batu adalah makhluk (pertama dan terakhir)
Seperti contoh berikut.

Batu tenang

Batu mengandung kebijaksanaan yang tak
dimiliki air atau api

Batu diam selalu

Persona yang digunakan penyair dalam sajak itu mula-mula digunakan per-
sona aku atau disingkat ku (si penyair), kemudian digunakan kata ganti kita
(penyair mengajak pembaca langsung). Adapun untuk batu itu digunakan
persona nya.

Unsur yang paling menonjol dalam sajak itu adalah citraan. Hal itu
sangat erat kaitannya dengan masalah yang disoroti, yaitu sifat-sifat manusia
yang disampaikan secara filosofis. Oleh karena itu, suasana yang ada dalam
sajak adalah sebuah renungan. Dalam sajak "Batu" pengarang langsung
melibatkan pembaca (menyapanya) dengan menggunakan persona kita.
Pengulangan merupakan unsur puitis yang menonjol dalam sajak itu. Sajak
itu menggunakan bahasa Indonesia baku dan bentuk tipografinya
inkonvensional.

2.3.3 Sajak Tahun 1980-1981
(1) Sajak "Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar"

Sajak "Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar" ditulis tahun 1981 dan
diterbitkan dalam majalah Horison, No. 11/12, Th. XIV, 1981. Sajak itu
merupakan sajak lirik. Isinya berupa hasil pikiran yang diungkapkan dalam
bahasa berirama. Hal tersebut, antara lain, tampak dalam salah satu kutipan
berikut.

Hikmati cacing, perang dan gempa bumi
sebab semua adalah jalan dan kebangkitan menuju ilahi
Hikmati yang baik dan buruk, yang indah dan menjemukan
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Dalam sajak itu kehadiran aku lirik tidak tampak. Ungkapan-ungkapan
merupakan monolog yang ditujukan kepada kau.. Tokoh nonmanusia hanya
dikatakan sekali saja karena merupakan bagian dari percakapan tunggal
(monolog). Tokoh-tokoh nonmanusia berupa hewan, yaitu bangkai anjing
dan cacing dan berupa benda, yaitu buah busuk. kotoran kerbau biji-bijian
kecil, surat, dan sungai. Peristiwa yang dinarasikan merupakan peristiwa
rekaan sebagai alusi peristiwa nyata.

Sajak berbentuk bebas dengan jumlah bait 5 buah (4-4-4-3-6) dan kata
143 buah. Jumlah kata terbanyak dalam setiap baris ada 10 buah dan jumlah
terkecil ada 3 buah. Setiap baris sajak selalu diawali dengan kata pertama yang
berhuruf kapital. Dalam sajak itu, citraan yang digunakan adalah citraan lihatan,
citraan dengaran, dan citraan bauan. Contoh citraan lihatan adalah bangkai
anjing, buah busuk, kotoran kerbau, biji-bijian kecil, luka yang tampak, pudar
bayangan bumi, sungai dan pancuran Tuhan, cacing, perang dan gempa bumi.
Contoh citraan dengaran adalah jerit tak terdengar, tangis sesal, cakapan hati.
Contoh citraan bauan adalah bocah pertama mencium bau nikmat birahi. Semua
citraan itu merupakan wujud citraan alam, misalnva kotoran kerbau, bavangan
bumi, sungai, dan gempa bumi, wujud citraan berupa makhluk hidup adalah
cacing dan wujud citraan ciptaan manusia adalah rembang dan puisi. Baik
latar waktu maupun latar tempat dalam sajak tidak dilukiskan secara jelas.
Lapisan masyarakat yang disoroti juga tidak jelas. Peranti puitis yang
digunakan adalah alegon seperti dapat dilihat dalam larik berikut.

Bocah pertama menciuam bau nikmat birahi

semua adalah jalan dan kebangkitan menuju ilahi
kaubenci dan kausayang dengan sajak atau nyanyian
pemberian dan permohonan Tuhan.

D1 samping itu, digunakan juga metonimi, seperti dalam contoh berikut.

Kauhikmati mayat hatimu sendiri
setelah jauh meninggalkan dirimu sendiri
segala sungai dan pancuran Tuhan di bumi

Penyair juga menggunakan paradoks dalam sajaknya:
luka yang tak tampak dan jerit tak terdengar.
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Metafora digunakan seperti
cakapan hati.

Persona yang digunakan adalah orang kedua engkau. Golongan sosial per-
sona tidak dijelaskan. Unsur yang paling menonjol dalam puisi adalah tema.
Sajak itu menyoroti masalah bahwa kesadaran akan segala hal atau kejadian di
dalam dunia ini sebagai suatu pemberian dan permohonan kepada Tuhan.
Suasana yang ada dalam sajak adalah suasana khusyuk. Unsur bunyi yang ada
dalam sajak adalah pengulangan. Sebagian besar larik puisi diawali dengan
kata hikmati sehingga secara keseluruhan sajak berisi pengulangan kata tersebut.
Sajak menggunakan bahasa Indonesia baku dan tipografinya konvensional.

(2) Sajak "Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar"

Sajak "Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar" ditulis pada tahun
1981, kemudian diterbitkan dalam majalah Horison pada tahun 1981. Sajak
itu merupakan sajak lirik. Dalam sajak itu banyak gagasan dan simbol
diungkapkan dalam bahasa puitis. antara lain, sebagai berikut.

Sajak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair
namun remuk redamnya cermin laut menepi ke pasir
Dan bibir yang menyebit namanya sekali lagi fakir

Tokoh lirik sajak adalah Seh Siti Jenar yang juga sering disebut dengan
kata ganti nya. Seh Siti Jenar adalah tokoh sejarah dari Jawa. Peristiwa
yang dinarasikan merupakan peristiwa rekaan sebagai alusi peristiwa nyata.
Bentuk sajak empat seuntai. Baitnya berjumlah 4, lariknya berjumlah 12
(3-3-4-4), dan katanya berjumlah 120. Kata-kata pada awal baris dituliskan
dengan huruf kapital, kecuali pada larik 2 dan 4 masing-masing dalam bait
| dan 2 dan larik 4 dalam bait 3. Sajak itu banyak mengemukakan citraan
gerakan dan selebihnya citraan lihatan. Citraan gerakan dapat dilihat dalam
larik-larik berikut.

Sajak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair
namun remuk redamnya cermin laut menepi ke pasir
dan bibir yang menyebut namanya sekali lagi fakir
Telah mereka khotbahkan sebarang sesal dan benci
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memerah darah wali dan membasuhnya dengan hati
Dan bila kalian tetap bertikai pangkai

Citraan lihatan juga diperlihatkan dalam kalimat sudah tumpah cawan
dan darahnya ke bumi. Wujud-wujud citraan yang digunakan adalah citraan
alam, misalnya bumi, laut, dan pasir. Citraan berupa ciptaan manusia,
misalnya tuak, cawan, dan nisan. Citraan makhluk hidup, misalnya wali.
Latar dalam sajak menunjukkan masa peristiwa sejarah sekitar terbunuhnya
Seh Siti Jenar oleh Sunan Kalijaga. Latar tempat sajak itu terungkap dari
nama-nama yang disebutkan dalam monolog. yakni bumi, pasar, pasir,
(masa) kiamat, dan nisan dikuburan. Lapisan masyarakat yang disoroti
dalam sajak adalah masyarakat intelektual yang berusaha menaati cara-cara
mengenal Tuhan (makrifat). Larik berikut mengungkapkan hal itu.

" Pun jangan ikuti jalannya sebarang memar
mencari Tuhan bukan membeli barang di pasar.

Penggunaan peranti puitis yang digunakan peny air berupa metafora, seperti
tampak pada contoh berikut.

jangan ikuti jalannya sebarang memar
memerah darah wali dan membasuhnya dengan hati

Di samping itu, juga digunakan simile, seperti terlihat pada contoh berikut.

jak dan dera bumi telah dinyanyikan penyair
telah mereka khotbahkan sebarang sesal dan benci.

Penyair juga menggunakan personifikasi: nisar ini saksinya dan sinekdoke:
Telah mereka khotbahkan sebarang sesal dan benci.

Persona yang digunakan adalah nya, mereka. dan kalian. Golongan sosial
persona tidak jelas. Unsur yang paling menonjol dalam sajak adalah tema
dan bunyi. Masalah yang disoroti dalam puisi adalah masalah keyakinan.
Hal itu tergambar dalam bunyi larik-larik berikut
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Dan bila kalian tetap bertikai pangkai
Ingatlah Jenar Tuhan sendin tak terbelah dan terurai

Dan nisan ini saksinya: Cinta tak berbedah sangsi atau belati

Dalam kutipan di atas dinyatakan bahwa tokoh Seh Siti Jenar memiliki
kenyakinan: antara manusia dan Tuhan merupakan satu kesatuan. Dalam
menyebarkan keyakinannya itu Seh Siti Jenar dibunuh oleh para wali karena
dianggap membahayakan. Suasana yang ada dalam sajak adalah suasana
merenung. Pengarang tidak menyapa langsung pembaca, tetapi menyapa
secara tidak langsung: bila kalian tetap bertikai pangkai. Unsur bunyi yang
ada adalah rima akhir dan asonansi. Sajak itu mengacu pada sejarah sekitar
terbunuhnya Seh Siti Jenar oleh wali karena menyebarkan aliran yang
dianggap sesat. Sajak itu menggunakan kata-kata bahasa Indonesia baku
dan tipografinya konvensional.

(3) Sajak "Dalam Pasang"

Sajak "Dalam Pasang"” dituliskan pada tahun 1981 dan kemudian dimuat
dalam majalah Horison, No. 11/2, Th. XVI, 1981. Sajak "Dalam Pasang adalah
sajak naratif. Hal itu terlihat dari ungkapan bahasanya yang puitis. Puisi
berkisah tentang rumah harapan kita, seperti salah satu contoh di bawah ini.

Telah mereka hancurkan rumah harapan kita
Telah mereka campakkan jendela dan keluh ratap kita
Hingga tak ada yang mesti kuceritakan padamu

Tokohnya adalah kita yang menunjukkan orang banyak. Tidak ada satu
pun keterangan yang memperlihatkan kekhasan fisik tokohnya. Peristiwa
yang dinarasikan dalam sajak itu adalah pernistiwa rekaan.

Sajak itu berbentuk sajak bebas karena tidak terlihat adanya pamakaian
bait, rima, jumlah suku kata, dan lain-lain yang terpola secara teratur, seperti
dalam sajak lama. Sajak terdiri atas 5 bait, 21 larik, dan [43 kata. Dalam
sajak itu penyair memakai citraan lihatan, seperti dapat dilihat larik-larik
berikut.
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Sekarat dan terbakar sudah kita oleh tahun-tahun

penuh pertikaian ...

tentang laut itu disana, yang natk dan menarik
ketenteraman ke tepi

Kecuali serpih matahari dalam genggaman kesia-siaan ini.

Citraan gerakan terlihat dalam citraan berikut

Sekarat dan terbakar sudah

kita oleh tahun-tahun penuh pertikaian. ketakutan
dan perang saudara

dan terpelanting dari ketentuan kebuntuan yang satu
kebuntuan yang lain.

Citraan dengaran juga digunakan penyair, misalnya Kecuali segala bual dan
pidato kumal yang berapi-api. Wujud citraan yang digunakan itu termasuk
citraan alam, misalnya pasang dan matahari. Citraan yang berupa makhluk
hidup adalah penduduk negen dan citraan yang berupa ciptaan manusia adalah
Jendela dan kediaman mereka. Latar waktu sajak adalah siang hari.

Latar tempat adalah alam bebas yang dapat (erjadi di mana-mana sesuai
dengan keinginan pengarang. Lewat permasalahan yang dikemukakan,
tentang konflik yang menimbulkan perang (tahun-tahun penuh pertikaian),
pengarang mengungkapkannya dengan kata-kata yang memberikan petunjuk
ke arah latar tempat yang berupa alam bebas, antara lain, rumah harapan
kita, jendela keluh, menghanguskan kota ini lagi, raja-raja dan kediaman
mereka, dan kita adalah penduduk negeri. Lapisan masyarakat yang disoroti
tampak dalam pernyataan tokoh aku yang menempatkan diri sebagai warga
masyarakat lapisan menengah, seperti dalam kutipan berikut.

Kita adalah pendududk negeri yang penuh pemimpin
Tapi tak seorang pun kita temukan pimpinan
kita ...

Peranti puitis yang digunakan penyair adalah metafora dan ironi.
Metafora dapat dilihat dalam larik berikut.

... pasang apalagikah yang akan mengenyahkan
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kita, kegaduhan apalagi? sekarat dan terbakar

sudah kita oleh tahun-tahun penuh pertikaian

dan terpelanting dari kebuntuan yang satu kebuntuan
yang lainnya.

Telah mereka hancurkan rumah harapan kita

Telah mereka campakkan jendela keluh dan ratap kita.

[roni juga mewarnai sajak ini.
Contoh:
Kita adalah penduduk negeri yang panuh kesempatan mimpi
Tapi tak pernah lagi punya kesempatan dan mimpi
Kita adalah penduduk negeri yang penuh pemimpin
Tapi tak seorang pun kita temukan pemimpin.

Persona yang digunakan adalah kira dan mu. Penggunaan persona kita
memberikan gambaran adanya permasalahan sosial bersama. Golongan atau
kelas sosial persona yang dilukiskan adalah kelas menengah. Unsur yang
paling menonjol dalam sajak itu adalah tema. Masalah yang disoroti dalam
sajak adalah masalah politik seperti terungkap dalam larik berikut.

Telah mereka hancurkan rumah harapan kita
Telah mereka cmpakan jendela keluh dan ratapan kita

raja-raja dana kediaman mereka yang bertangan besi
Kecuali segala bual dan pidato kumal yang berapi-api

Kita adalah penduduk negeri yang penuh kesempatan dan mimpi

Kutipan sebagaian sajak di atas menunjukkan adanya permasalahan
sosial (politik) yang menjadi obsesi pengarang. Dalam hal itu, pengarang
atau aku lirikk, melakukan protes kepada kebijakan para pemimpin di
negaranya yang dinilainya hanya bual dan pidato kumal. Suasana yang
terdapat dalam sajak adalah murung. Sajak itu menggunakan bahasa Indo-
nesia baku dan tipografinya konvensional.

2.4 Gagasan dalam Sajak Abdul Hadi W.M.

Puisi adalah salah satu hasil seni sastra. Dalam puisi dikemukakan
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tanggapan atau pemikiran berdasarkan kenyataan kehidupan yang dialami,
dipikirkan, dan diindrakan pengarang. Demikian pula halnya dengan puisi-
puisi karya Abdul Hadi W.M., berdasarkan hasi| pengamatan, puisi-puisi
karya Abdul Hadi W.M. mengandung gagasan atau pikiran mengenai sosial,
filsafat, kejiwaan, dan religius. Keempat masalah itu secara berurutan
menjadi perhatian Abdul Hadi W.M. mulai prioritas yang tertinggi hingga
terendah.

Pemikiran mengenai masalah sosial menjadi perhatian tertinggi.
Masalah sosial dalam puisi Abdul Hadi W.M. itu terbagi dalam lima jenis
permasalahan, yakni mengenai (1) harapan, (2) lingkungan alam, (3) cinta
birahi, (4) kehidupan rakyat, dan (5) penderitaan manusia. Setiap topik
dilengkapi dengan judul puisi yang mengungkapkannya. Topik-topik
pemikiran yang terkandung dalam kelima jenis masalah sosial itu masing-
masing sebagai berikut.

Gagasan sosial mengenal harapan manusia trungkap dalam harapan
makhluk manusia di hadapan Tuhan ("Harapan"), kebebasan yang
diangankan ("Dini Hari Musim Semi"), pegangan hidup ("Tergantung pada
Angin"), musnahnya harapan yang dicita-citakan ("Malam Teluk"),
lenyapnya mitos yang pernah dipercaya ("Meditasi"), pertentangan antara
niai lama (luhur) yang menjadi norma dan nilai baru yang bertentangan
("Perjalanan"), dan kondisi politik yang tidak dapat dijadikan pegangan
("Dalam Pasang").

Gagasan sosial mengenai alam lingkungan terungkap melaui kegigihan
para nelayan di Kepulauan Madura ("Prelude"), perasaan cinta terhadap tanah
kelahiran ("Madura",dan "Dekaplah"), dan keindahan Pulau Bali sebagai
tempat persinggahan berbagai bangsa ("Potret Panjang Pengujung Pantai
Sanur"). Pemikiran sosial mengenai cinta birahi, antara lain, terungkap dalam
ketersandingan antara alam dan seks (“Sarangan"), percintaan muda-mudi,
dan seks sebagai gairah dan pengharapan ("Fragmen"). Pemikiran sosial
mengenai kehidupan rakyat terungkap dalam kescderhanaan kehidupan para
kelasi kapal dan para nelayan ("Pelabuhan Banyuwangi" dan "Langit di Mana-
Mana"). Pemikiran sosial mengenai penderitaan terungkap dalam pengambaran
tentang kesulitasn hidup di suatau negara yang bergejolak ("Di Beranda Depan
Rumah Kirdjomuljo"), kemiskinan dan kegagalan yang gelap ("Bulan Hangus
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dalam Badai" dan "Sebuah Solitude"), pengorbanan kaum tertindas akibat
kalah perang ("Negarakartagama"), kenangan masa lalu yang tidak
menyenangkan ("Noktah"), kandasnya cita-cita seorang pramusyahwat, dan
gambaran mengenai pengalaman yang menyedihkan ("Ekspatriate”).

Gagasan tentang filsafat dalam puisi Abdul Hadi W.M. terbagi dalam
tiga jenis, yakni mengenai (1) ajaran kebenaran, (2) hakikat alam, dan (3)
perilaku manusia. Seluruh pemikiran yang mengemukakan masalah filsafat
itu masing-masing sebagai berikut.

Masalah filsafat mengenai ajaran kebenaran terungkap dalam gagasan
mengenai adanya keyakinan berdasarkan pertimbangan pribadi ("Yang
Berdiri Atas Keyakinan"), adanya fungsi keseimbangan antara pihak yang
kalah dan pithak yang menang ("Kamar Ini"), adanya keyakinan bahwa situasi
menunggu adalah sikap ibadat ("Engkau Menunggu Kemarau"), adanya roh
setelah kematian ("Ruh"), adanya kodrat perilaku baik dan buruk ("Hitam
Atas Putih"), dan anjuran untuk mensyukuri setiap kejadian susuatu yang
berhikmah ("Nyanyian Senggang Seh Siti Jenar), perlunya manusia
merenungi kejadian kematian ("Malam Maut").

Gagasan filsafat mengenai hakikat alam terungkap dalam gambaran
mengenai keterpencilan manusia di tengah-tengah alam yang luas
("Solitude"), mengenai keindahan alam sebagai teladan bagi manuisa
("Batu"), dan pandangan negatif terhadap alam sebagai hal yang dapat
menakutkan/membahayakan ("Kadangkala"). Pemikiran filsafat mengenai
perilaku manusia terungkap dalam gambaran mengenai pentingnya peran
agama untuk mengendalikan perilaku ("Gnoti Seauton"), baik-buruknya
sikap mengikuti arus ("Elegi [I"), pentingnya pergaulan bagi perkembangan
manusia ("Lagu Putih"), dan adanya kesatuan antara Tuhan dan makhluk
hidup sehingga gerak-gerik makhluk hidup merupakan gerak-gerik Tuhan
("Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar").

Gagasan mengenai kejiwaan dalam puisi Abdul Hadi W.M. terp:lah
menjadi dua jenis, yakni (1) kegelisahan jiwa manusia dan (2) sikap
tanggapan negatif. Pemikiran kejiwaan mengenai kegelisahan jiwa terungkap
melalui gambaran kecemasan manusia saat menghadapi usia senja ("Angin:
Mendesir Lagi"), perasaan gelisah karena kesepian ("Kemarau di Kota"),
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kegelisahan karena beban tanggung jawab sebagai pejabat ("Nina Bobo
Sebuah Kursi” dan "Kursi Itu Sudah Tak Ada Lagi di Sana"), dan perasaan
bosan dalam hidup ("Catatan 1971").

Gagasan mengenai religiusitas dalam puisi-puisi karya Abdul Hadi
W.M. mencakupi satu pemikiran, yakni sikap mengimani suatu peristiwa
atau benda gaib sikap itu terungkap melalui pang zambaran keyakinan untuk
mempercayal adanya peristiwa Mikraj ("Mikraj". dan "Baitil Maqdis. pada
Malam Israk"), cara mendekati Tuhan ("Pertemuan"), perasaan cinta kepada
Tuhan ("Tuhan, Kita Begitu Dekat"). dan keyakinan akan adanya siksa di
alam kubur ("Makam").



BAB III

SIMPULAN

Dari analisis struktur 61 sajak Abdul Hadi W.M. terdapat hal-hal yang
dapat disimpulkan sebagai berikut.

Simpulan terbagi atas dua bagian sesuai dengan kajian masalahnya,
yaitu (1) struktur sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981 dan (2) gagasan
atau renungan dalam sajak Abdul Hadi W.M.

3.1 Struktur Sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari ke-61 sajak itu, 38 sajak
berjenis puisi lirik, 22 sajak berjenis puisi naratif, dan | sajak berjenis puisi
dramatik. Puisi berjenis lirik, antar lain, berisi curahan perasan si pengarang
terhadap alam, tokoh pahlawan, kesendirian, dan kesepian. Puisi berjenis
naratif umumnya mengisahkan tokoh secara lebih terperinci, baik tokoh
manusia maupun nonmanusia. Sajak naratif itu, antara lain, "Gnoti Seauton",
"Ruh"”, "Mikraj", "Tuhan Kita Begitu Dekat", dan sajak-sajak yang terbit
tahun 1973-1978 serta 1981. Yang berjenis puisi dramatik hanya berjumlah
satu sajak, yaitu sajak "Putih dan Hitam" yang berisi dialog tentang
kebenaran antara si Putih dan si Hitam. Jenis puisi naratif hampir sama
dengan balada.

Tokoh yang diceritakan itu terdiri atas tokoh rekaan berjumlah 31 orang,
ang, tokoh nyata berjumlah 5 orang, dan selebihnya digunakan tokoh
nonmanusia. Tokoh manusia dari dunia nyata jelas identitasnya, tetapi tokoh
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yangtidak nyataagak sukardibayangkanidentitasnya.Sebagai contoh. tokoh
nyata dapat disebutkan, antara lain, Nabi Muhammad, Jenderal A Yani,
Kirdjomulyo, dan Seh Siti Jenar. Tokoh nonmanusia, antara lain, berupa
karang, awan, gelombang, angin, matahari. dan katak. Akan tetapi.
bagaimana kita membayangkan makhluk "yang berjalan menyusuri beribu
bunyi dari hujan", seperti dalam sajak "Ekstasc”.

Sajak yang berisi peristiwa rekaan yang bukan berdasarkan kenyataan,
sejarah, atau mitologi yang dinarasikan berjumlah 44 judul. Selebihnya (17
judul) peristiwa rekaan itu berdasarkan kenyataan, seperti "Mikra)".
"Pahlawan Revolusi A. Yani", Gnoti Seauton”, (berdasarkan mitologi
Yunani), dan "Malin Kundang" (legende Sumatera Barat). Peristiwa nyata
murni sebagai dasar penciptaan tidak terdaftar dalam sajak-sajak itu.
Penggunaan bentuk sajak mayoritas berjenis sajak bebas, yaitu sajak yang
tidak terikat oleh panjang pendeknya baris, jumlah bait, atau persajakan
akhir sebagaimana ditemukan dalam sajak lamu (tradisional). Sajak seperti
itu berjumlah 57 judul. Selebihnya, 3 judul, berupa sajak empat seuntai
("Madura". "Noktah", dan "Sajak Gaya Lama di Makam Seh Siti Jenar")
dan 1 judul berbentuk tiga seuntai ("Esepatriatc").

Citraan yang paling banyak digunakan Abdul Hadi W.M. dalam sajaknya
adalah citraan lihatan yang terdapat dalam 60 sajak dan citraan dengaran
yang terdapat dalam 51 sajak. Citraan itu sering digunakan secara bersama-
sama dalam satu sajak. Di samping itu, ada beberapa citraan yang tidak
begitu sering digunakan, yaitu citraan rabaan dalam 19 sajak, citraan gerakan
dalam 17 sajak, citraan cecapan dalam 3 sajak. citraan bauan dalam 2 sajak.
dan sinestesia dalam 1 sajak. Wujud citraan berupa citraan alam terdapat
dalam 56 sajak, citraan makhluk hidup dalam 44 sajak, dan citraan ciptaan
manusia dalam 46 sajak. Wujud citraan alam, antara lain, ditandai oleh kata-
kata ombak, laut, gerimis, kemarau, debu, malam, bintang, pelabuhan, dan
gurun pasir. Citraan makhluk hidup biasanya ditandai dengan kata-kata yang
menunjukkan manusia, binatang, dan tumbuh-tumbuhan. Wujud citraan
ciptaan manusia dapak disimak dari kata-kata mesjid, kamar, jendela, rumah,
restoran, kapal, geladak, jangkar, kuil, jam dinding, dan lain-lain.

Dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M. latar tidak diperhatikan secara
konsisten. Latar waktu kadang-kadang ditulis secara jelas. tetapi pada
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kesempatan lain tidak demikian. Latar waktu yang jelas itu pun ada yang
diungkapkan secara terperinci dan ada pula yang tidak terperinci. Latar waktu
yang jelas itu berjumlah 41 judul dengan rincian waktu, malam 21 sajak,
sore/senja 7 sajak, siang hari 6 sajak, batas malam hari dan pagi/siang 3
sajak, dan waktu pagi hari 2 sajak. Sajak yang tidak jelas latarnya berjumlah
21 judul. Latar tempat dapat dipisahkan menjadi 2 jenis, yaitu yang
diungkapkan secara jelas dan yang tidak jelas. Yang diungkapkan secara
jelas berjumlah 46 dengan perincian 21 sajak di alam bebas, 13 sajak di
perkotaan, 8 sajak hanya disebutkan dalam ruangan tanpa menyebutkan
kota atau desa, dan 4 sajak di pedesaan.

Lapisan masyarakat yang mendapat sorotan terbanyak berasal dari
golongan menengah, yaitu 19 sajak, disusul dengan golongan bawah 12
sajak, golongan atas 7 sajak, dan golongan gabungan | sajak. Selebihnya
tidak jelas.

Peranti puitis sering kali digunakan secara gabungan dan yang terbanyak
adalah personifikasi, terdapat dalam 49 sajak. Selanjutnya, metafora terdapat
dalam 25 sajak, simile terdapat dalam 24 sajak, kontras terdapat dalam 5
sajak, hiperbola terdapat dalam 4 sajak, perulangan terdapat dalam 3 sajak,
alegori terdapat dalam 8 sajak, ironi terdapat dalam 5 sajak, metonimi terdapat
dalam 2 sajak, sinestesia terdapat dalam 2 sajak, paralelisme terdapat dalam
2 sajak, dan sinisme terdapat dalam 2 sajak.

Unsur yang paling menonjol dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M. itu
adalah unsur citraan. Citraan yang paling banyak digunakan berwujud citraan
alam.

Suasana dalam sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966-1981 banyak
menggunakan suasana khusyuk (40 sajak), kemudian disusul dengan suasana
merenung (30 sajak), suasana murung (24 sajak), suasana gembira (25 sajak),
dan suasana lucu (2 sajak).

Unsur bunyi dalam sajak-sajak Abdul Hadi W.M. yang paling sering
digunakan adalah repetisi atau pengulangan yang terdapat dalam 31 sajak.
Di samping itu, digunakan juga unsur bunyi lain, seperti aliterasi yang
terdapat dalam 4 sajak, asonansi terdapat dalam 10 sajak, paralelisme terdapat
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dalam 4 buah sajak, dan selebihnya. 12 sajak, tidak mengandung unsur bunyi.

Hampir semua sajak Abdul Hadi W.M. tidak menggunakan acuan yang
jelas, kecuali beberapa saja, seperti sajak "Mikra|" dan "Baitil Makdis pada
Malam Israk"mengacu Alquran."Gnoti Seauton mengacu filsafat Yunani.
sajak "Makam mengacu buku Terjemahan Hadi< Shahih Bukari 85: (639).
sajak "Tuhan Kita Begitu Dekat" bersumber pada ajaran Islam, dan sajak
"Malin Kundang "mengaculegenda”Si Malin Kundang" dari Sumatera Barat.

Bahasa yang digunakan penyair dalam sajak-sajaknya sangat baik,
terutama dalam hal penggunaan imbuhan Akan tetapi, dari segi
pengalimatan dan ejaan. bahasa puist Abdul Hadi W.M. itu tidak baku dalam
arti tidak logis. Hal itu wajar karena bahasa sastra diberi wewenang untuk
memanfaatkan licensia poetika.

Sajak-sajak Abdul Hadi W.M. tahun 1966- 1981 ini semua memiliki
bentuk konvensional. Tidak ada satu pun tipografi yang berbentuk aneh
atau lain daripada yang lain kecuali dalam sajak “Kesan Tahun 1970", Baitil
Makdis, pada Malam Israk", dan "Gnoti Seauton” yang berbeda sedikit dari
tipografi sajak secara keseluruhan.

3.2 Gagasan dalam Sajak Abdul Hadi W.M.

Dari pembicaraan mengenai gagasan atau pikiran dalam sajak Abdul
Hadi W.M  dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. Pertama. Abdul Hadi
dalam sajak-sajaknya telah mengemukakan gagasan atau pikiran yang
berkaitan dengan masalah sosial, filsafat, kejiwaan, dan religius. Kedua,
gagasan atau pikiran yang paling dominan yang mewarnai sajak-sajak Abdul
Hadi W.M. adalah masalah filsafat yang terdapal dalam 17 sajak. Peringkat
kedua berkaitan dengan masalah sosial yang ada dalam 14 sajak. Selanjutnya,
dalam beberapa sajaknya ia memperhatikan kejiwaan, seperti kecemasan
dalam 8 sajak, keagamaan dalam 7 sajak, mitos dalam 2 sajak, dan percintaan
dalam 2 sajak. Sebagai peringkat terakhir dalam sajak-sajaknya ditemukan
gagasan tentang seks, yaitu yang terdapat dalar 1 sajak.

Dengan demikian, gagasan yang paling dominan atau pikiran yang
paling banyak menjadi perhatian Abdul Hadi dalam sajak-sajaknya adalah
masalah filsafat.
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